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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI PADA BAKTERI Salmonella sp. 
DENGAN EKSTRAK KULIT BATANG, DAUN DAN BUAH MANGROVE 
Sonneratia caseolaris 
Salmonella sp. merupakan bakteri patogen penyebab tifoid, yaitu suatu 
penyakit infeksi sistematik. Penyakit infeksi ini ditandai dengan mual, muntah, 
demam, sakit perut, serta diare berlendir. Cemaran Salmonella sp. dapat diturunkan 
dengan antibiotik seperti kloramfenikol dan nitrofuran, akan tetapi hal tersebut bisa 
menyebabkan dampak pada kesehatan manusia karena masalah residu dari bahan 
tersebut serta bakteri menjadi resisten untuk mampu bertahan hidup. Oleh karena 
itu, bahan alami yang mengandung senyawa fitokimia seperti kulit batang, daun 
dan buah Sonneratia caseolaris dibutuhkan sebagai solusi alternatif antibakteri 
alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana daya hambat 
ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris terhadap Salmonella sp. 
serta waktu hambatan terbaik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada pengamatan 24 jam dan 48 jam secara berturut-turut 
ekstrak kulit batang yang paling efektif pada konsentrasi 60% dengan diameter 
10,53 mm dan konsentrasi 40% dengan diameter 8,43 mm. Ekstrak daun pada 
pengamatan 24 jam dan 48 jam secara berturut-turut yang paling efektif pada 
konsentrasi 40% dengan diameter 11,56 mm dan 10,46 mm. Ekstrak buah pada 
pengamatan 24 jam dan 48 jam secara berturut-turut yang paling efektif pada 
konsentrasi 40% dengan diameter 10,03 mm dan konsentrasi 80% dengan diameter 
11,10 mm. Waktu paling efektif pada ekstrak kulit batang yaitu pengamatan 24 jam 
kecuali pada konsentrasi 20%, untuk ekstrak daun dan buah yaitu pada pengamatan 
24 jam. 
 
Kata kunci: Salmonella sp, Sonneratia caseolaris, dan uji aktivitas antibakteri 
  



































ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTS IN BACTERIA Salmonella sp. 
WITH EXTRACT OF BARK, LEAVES AND MANGROVE FRUITS 
Sonneratia caseolaris 
 
Salmonella sp. is a pathogenic bacterium that causes typhoid, which is a 
systematic infectious disease. This infectious disease is characterized by nausea, 
vomiting, fever, stomach ache, and slimy diarrhea. Pollution of Salmonella sp. can 
be reduced with antibiotics such as chloramphenicol and nitrofuran, but it can have 
an impact on human health because of the problem of residues from these materials 
and bacteria become resistant to be able to survive. Therefore, natural ingredients 
containing phytochemical compounds such as bark, leaves and fruit of Sonneratia 
caseolaris are needed as an alternative natural antibacterial solution. The purpose 
of this research was to see how the retard is going to be Salmonella sp. of the bak, 
leaves, and fruit of the ripe one and the best obstacle time. This study uses a 
Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 3 repetitions. The 
results showed that the 24 hours and 48 hours of observation were the most effective 
bark extract at a concentration of 60% with a diameter of 10,53 mm and a 
concentration of 40% with a diameter of 8,43 mm. Leaf extracts were observed for 
24 hours and 48 hours respectively at the most effective concentration of 40% with 
a diameter of 11,56 mm and 10,46 mm. Fruit extracts were observed for 24 hours 
and 48 hours respectively at the most effective concentrations of 40% with a 
diameter of 10,03 mm and concentrations of 80% with a diameter of 11,10 mm. The 
most effective time on bark extract is 24 hour observation except at a concentration 
of 20%, for leaf and fruit extracts that is on 24 hour observation. 
 
Keywords: Salmonella sp, Sonneratia caseolaris, and antibacterial activity test 
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1.1 Latar Belakang 
Mikroorganisme merupakan organisme hidup yang berukuran 
sangat kecil dapat berupa bakteri, fungi, alga dan virus (Pratiwi, 2008). 
Mikroorganisme sangat melimpah dimuka bumi ini, habitatnya juga sangat 
beragam: tanah, lingkungan perairan, udara, bahkan dapat ditemukan pada 
organisme hidup baik tumbuhan, hewan dan manusia. Media dan kondisi 
lingkungan yang beragam seperti di daerah tropis dengan keadaan udara 
berdebu, temperatur hangat dan lembab dapat menyebabkan 
mikroorganisme tumbuh subur (Widyarto, 2009). Sering kali 
mikroorganisme khususnya bakteri dikaitkan dengan terjadinya penyakit 
infeksi. 
Salmonella sp. merupakan bakteri patogen penyebab tifoid, yaitu 
suatu penyakit infeksi sistemik. Demam tifoid merupakan penyakit menular 
yang tersebar diseluruh dunia, dan sampai sekarang masih menjadi masalah 
kesehatan terbesar di negara berkembang. Insiden penyakit ini masih sangat 
tinggi dan diperkirakan sejumlah 21 juta kasus dengan lebih dari 700 kasus 
diantaranya berakhir dengan kematian. Di Indonesia, angka kejadian 
demam tifoid diperkirakan sekitar 300-810 kasus per 100.000 penduduk per 
tahun. Hal ini berarti jumlah kasus yang terjadi berkisar antara 600.000-
1.500.000 pertahun (Cita, 2011).  
Cemaran Salmonella sp. pada produk makanan juga bisa 
menyebabkan Salmonellosis yang menimbulkan infeksi serius bagi 
manusia. Penyakit ini ditandai dengan mual, muntah, demam, sakit perut 
dan diare berlendir hingga berbau busuk (Rahman & Othman, 2017).  
Cemaran Salmonella sp. dapat diturunkan dengan menggunakan antibiotik 
seperti kloramfenikol dan nitrofuran. Standart Nasioal Indonesia (SNI) 01-
2728.1-2006 menetapkan bahwa kandungan cemaran kimia seperti 

































kloramfenikol dan nitrofuran adalah maksimal 0 µg/kg. Penggunaan 
antibiotik mampu mengakibatkan dampak luar biasa pada kesehatan 
manusia karena masalah residu pada bahan tersebut yang mampu 
menyebabkan reaksi alergi, gangguan usus, serta gangguan reproduksi pada 
konsumen (Manyi-Loh, Mamphweli, Meyer, & Okoh, 2018). 
Masa kejayaan antibiotik mulai hilang setelah dilaporkan bahwa 
antibiotik tidak mampu mengatasi beberapa bakteri patogen (Kuswandi, 
2011). Bakteri menjadi resisten untuk mampu bertahan hidup setelah 
melalui beberapa proses tertentu. Pada akhirnya konsekuensi yang 
ditimbulkan sangat merugikan baik dari segi ekonomi maupun kesehatan 
masyarakat. Bahan-bahan dibutuhkan untuk menurunkan cemaran 
Salmonella sp. sebagai antibakteri alami, salah satunya yang berasal dari 
laut. Dengan luasnya wilayah laut yang kaya akan Sumberdaya Pesisir dan 
Laut memungkinkan untuk mengembangkannya menjadi terapi alternatif 
yang memiliki efek samping lebih rendah (Gama, 2012). Keanekaragaman 
tumbuhan yang berasal dari laut dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pengobatan. Firman Allah swt dalam Q.S Thaahaa (20): 53 
 َنِم َلَزَنأَو ًُلًبُس َاهِيف أمَُكل ََكلَسَو اًدأهَم َض أَر ألْا ُمَُكل َلَعَج يِذَّل
 ِب َان أجَر أَخَأف ًءاَم ِءاَم َّسلا  ىَّتَش ٍتَابَّن ن ِّم اًجاَو أَزأ ِه  
Artinya:  
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 
Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 






































Demikian pula pada firman Allah dalam Q.S An-Nahl (16): 11 
 ِّلُك نِمَو َبَان أَع ألْاَو َليِخَّنلاَو َنُوتأي َّزلاَو َع أر َّزلا ِِهب مَُكل ُِتبُني
 َنوُرََّكَفَتي ٍم أَوقِّل ًَةيَلَ َِكل  َذ ِيف َِّنإ ۗ ِتاَرَمَّثلا 
Artinya: 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan. 
Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa Allah swt menciptakan 
beraneka macam tumbuhan untuk dimanfaatkan manusia seperti mangrove 
Sonneratia caseolaris. Antibakteri alami diduga dapat diekstrak dari kulit 
batang, daun dan buah mangrove Sonneratia caseolaris karena menurut 
(Rustamiji, 2017) kandungan senyawa fitokimia yang terdapat pada kulit 
batang dan daun Sonneratia caseolaris yaitu flavonoid, alkaloid dan tanin 
sedangkan buah mangrove Sonneratia caseolaris mengandung senyawa 
alkaloid, flavanoid, fenolik dan tanin (Niken & Putri). Oleh karena itu, 
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui daya antibakteri dari kulit 
batang, daun dan buah mangrove Sonneratia caseolaris pada cemaran 
Salmonella sp. sehingga dapat digunakan sebagai solusi alternatif. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana daya hambat ekstrak kulit batang, daun dan buah 
Sonneratia caseolaris? 
2. Berapa waktu penghambatan terbaik ekstrak kulit batang, daun dan 
buah Sonneratia caseolaris terhadap Salmonella sp.? 
 
 

































1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak kulit batang, daun dan buah 
Sonneratia caseolaris terhadap Salmonella sp. 
2. Untuk mengetahui waktu penghambatan terbaik ekstrak kulit 
batang, daun dan buah  Sonneratia caseolaris terhadap Salmonella 
sp.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti, sebagai wujud pengaplikasian ilmu yang telah 
dipelajari sehingga dapat mengembangkan wawasan terutama 
mengenai kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris sebagai 
antibakteri. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat, memberikan dasar ilmiah mengenai penggunaan 
kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris sebagai 
antibakteri alami. 
1.5 Batasan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya terfokuskan pada bakteri Salmonella sp. 
2. Dalam peneitian ini menggunakan 5 perlakuan (konsentrasi 20%; 
40%; 60%; 80% dan kontrol).  
3. Biakan Salmonella sp. adalah biakan murni Salmonella sp. yang 
diperoleh dari Universitas Airlangga. 
 
  




































2.1 Sonneratia caseolaris 
2.1.1 Definisi dan Klasifikasi 
Pedada (Sonneratia caseolaris) merupakan jenis mangrove yang tumbuh 
pada substrat berlumpur yang memiliki akar berupa akar nafas yang terlihat 
pada saat air laut sedang surut. Bunganya berbenang sari cukup banyak, 
terdapat diujung-ujung ranting dan berwarna putih (Puspayanti & Tellu, 2013). 
Berikut klasifikasi Sonneratia caseolaris (pedada) menurut Willy (1996) 
dalam (Lestari, 2017): 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Clasis : Magnoliopsida 
Ordo : Myrtales 
Familia : Sonneratiaceae 
Genus : Sonneratia 
Species : Sonneratia caseolaris L. 
2.1.2 Karakteristik 
Sonneratia caseolaris umumnya dikenal dengan nama pidada 
merah/pedada atau mangrove apple. Pedada merupakan jenis mangrove yang 
tumbuh pada bagian yang kurang asin, pada lumpur yang mendalam dan sering 
kali pada ungkai kecil yang dipengaruhi pasang surut. Jenis ini tidak pernah 
tumbuh pada daerah yang berkarang (Sahromi, 2011). 
 
 

































Berikut adalah karakteristik Sonneratia caseolaris menurut (Setiawan, 
Efendi, & Herawati, 2016): 
1. Umumnya Sonneratia caesolaris tingginya mencapai 5-20 m dengan 
struktur batangnya terdiri dari akar, batang, ranting, bunga, daun dan buah 
2. Kulit batang berwarna krem hingga cokelat dengan retak-retak halus di 
permukaannya 
3. Daunnya tebal berbentuk bulat telur yang berwarna hijau cerah dan letaknya 
saling berhadapan 
4. Buah pedanda merupakan buah yang didasarnya terbungkus kelopak, 
berbentuk bola dan ujung buah terdapat tangkai (Gambar 2.1) 
 
Gambar 2. 1  Sonneratia caseolaris 
(Sumber: Tidechaser) 
 
Sedangkan menurut (Sukmadi, 2008) karakteristik Sonneratia 
caseolaris sebagai berikut: 
1. Batang mempunyai ukuran kecil hingga besar, ujungnya terdapat ranting 
yang tumbuh menyebar 
2. Tangkai daun sering kali kemerahan 
3. Bunga tunggal hingga berkelompok hingga 3 kuntum di ujung ranting 
4. Kelopak bertaju 6, runcing, panjangnya 3 – 4,5 cm 
5. Daun mahkota merah, sempit, 17 – 35 mm x 1,5 – 3,5 mm 
6. Benangsari sangat banyak, panjang 2,5 – 3,5 cm, putih dengan pangkal 
kemerahan yang cepat rontok 
7. Daging buahnya kekuningan, masam asin, dan berbau busuk 

































Menurut (Sahromi, 2011) jenis Sonneratia caseolaris mempunyai ciri 
khas perakaran yang berbentuk seperti cakar ayam yang tumbuhnya 
menyamping atau horizontal serta memiliki akar napas seperti pasak yang 
banyak dan sangat kuat sehingga bisa digunakan sebagai pelindung pantai dari 
abrasi dan perembesan air laut (Gambar 2.2). Selain hal tersebut, akarnya juga 
berfungsi untuk memperkokoh berdirinya pohon tersebut serta untuk 
mengambil unsur hara dan menahan sedimen.  Buah Sonneratia caseolaris pada 
umumnya memiliki dua periode pembuahan yaitu pada bulan April sampai Juni 
dan bulan September sampai November. Buah matang bisa diketahui dari 
ukuran buahnya, dimana buah berbentuk bola gepeng berukuran 6-8 cm 
dianggap sudah matang (Gambar 2.3). Buah yang matang akan terlepas dari 
kelopak dengan sendirinya.  
 
Gambar 2. 2  Bentuk akar Sonneratia caseolaris 
(Sumber: Bengen, 2003) 
 
 
Gambar 2. 3 Buah matang Sonneratia caseolaris 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 



































Bakteri merupakan organisme uniseluler dengan materi genetik 
yang tidak diselubungi selaput inti. Ukuran dan bentuk bakteri sangat 
beragam dengan diameter 0,2 μm hingga 2 μm serta panjang 2 μm hingga 8 
μm. Bentuk sel bakteri antara lain bulat, spiral dan batang. Dinding sel pada 
bakteri terdapat protein dan karbohidrat kompleks yang dinamakan 
peptidoglikan. 
Bakteri mengalami pembuahan dengan membelah diri menjadi dua 
sel dengan ukuran yang sama yang dinamakan dengan pembelahan biner. 
Bakteri menggunakan bahan-bahan kimia organik yang diperoleh secara 
alami dari organisme sebagai nutrisinya. Beberapa bakteri melakukan 
fotosintesis untuk mendapatkan makanan sendiri dan ada pula bakteri lain 
yang mendapatkan nutrisi dari beberapa substansi organic lainnya (Radji, 
2011). 
Berdasarkan bentuk selnya, bakteri termasuk dalam golongan 
prokariot yaitu bakteri yang memiliki struktur sel yang lebih sederhana 
daripada sel eukariot. Sel yang tidak memiliki membran inti sel dinamakan 
sel prokariot. Berikut adalah struktur sel menurut (Radji, 2011) antara lain:  
a. Struktur pada dinding sel 
b. Struktur internal yang berupa membran sitoplasma, sitoplasma, 
ribosom, nukleus, mesosom, dan inklusif  
c. Struktur eksternal yang meliputi fimbria, pil, glikokaliks dan flagel 
2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri 
Menurut (Radji, 2011), pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain: 
a. Suhu 
Umumnya bakteri mampu tumbuh optimal sesuai dengan suhu 
pada tubuh manusia. Namun, terdapat beberapa bakteri yang mampu 
beradaptasi dalam lingkungan yang ekstrem. Berdasarkan perbedaan 
suhu tubuh, bakteri dapat digolongkan menjadi tiga bagian menurut 
(Radji, 2011) antara lain: 

































1) Bakteri Mesofil 
Bakteri mesofil merupakan bakteri yang hidup secara optimal 
pada suhu antara 25-40°C dan sebagian besar menyebabkan 
kerusakan dan penyakit. Bakteri ini dapat beradaptasi untuk hidup 
dan tumbuh pada suhu optimum di sekitar suhu inangnya. Suhu 
optimum bakteri patogen umumnya sekitar 37°C dan suhu inkubator 
untuk menginkubasi biakan bakteri ini diatur sekitar 37°C. 
2) Bakteri Psikrofil 
Bakteri psikrofil merupakan bakteri yang mampu hidup di 
udara dengan suhu yang dingin. Terdapat dua jenis bakteri psikrofil 
yaitu bakteri psikotrofil fakultatif dan bakteri psikrofil. Bakteri 
psikotrofil fakultatif yaitu bakteri yang dapat tumbuh pada suhu 
dingin (0°C) dengan suhu yang optimal 20-30°C. Bakteri ini tidak 
dapat tumbuh pada suhu panas yaitu suhu yang lebih dari 40°C. 
Bakteri ini sering dijumpai dalam produk makanan yang disimpan 
pada suhu rendah. 
Bakteri psikrofil yaitu bakteri yang dapat tumbuh pada suhu 
0°C dengan suhu optimal 15°C serta tidak dapat tumbuh pada suhu 
ruangan (25°C). Bakteri ini sering menimbulkan masalah pada 
produk pengawetan makanan. Bakteri ini biasanya di jumpai di 
perairan laut dalam dan di daerah kutub.  
3) Bakteri Termofil 
Bakteri termofil merupakan bakteri yang sebagian besar dapat 
tumbuh pada suhu antara 50-60°C. bakteri ini juga bisa hidup pada 
suhu tinggi. Bakteri ini biasanya terdapat didalam tanah yang disinari 
matahari maupun dalam sumber air panas. Endospora dari bakteri ini 
biasanya tahan terhadap panas dan dapat bertahan hidup di dalam 
produk makanan kaleng.  
b. pH (Derajat Keasaman) 
Umumnya bakteri dapat tumbuh optimal pada pH 6,5-7,5. Sedikit 
bakteri yang mampu tumbuh pada pH asam (pH di bawah 4). Hal tersebut 

































yang menyebabkan suatu makanan dapat diawetkan dengan cara 
fermentasi. 
Terdapat beberapa bakteri yang dapat menoleransi asam atau 
biasa disebut dengan asidofil. Ketika dibiakkan, bakteri akan terus 
memproduksi asam yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri 
tersebut. Suatu media biasanya ditambahkan larutan buffer untuk 
menetralkan asam serta mempertahankan pH.  
c. Tekanan Osmotik 
Bakteri mendapatkan nutrisi dari cairan di lingkungannya. 
Tingginya tekanan osmotik dapat mengakibatkan air keluar dari dalam 
sel. Penambahan garam dalam suatu larutan akan mampu meningkatkan 
tekanan osmotik sehingga dapat digunkan sebagai pengawetan makanan. 
Tingginya konsentrasi gula atau garam menyebabkan air keluar dari sel 
sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri atau plasmolisis.  
Organisme yang biasa disebut halofil ekstrem merupakan 
organisme yang mampu beradaptasi pada kadar garam tinggi. Bahkan 
beberapa bakteri juga membutuhkan garam untuk tetap bertahan hidup 
sehingga disebut sebagai halofil obligat. Organisme yang dapat hidup di 
dalam air dengan kadar garam tinggi seperti laut mati yang membutuhkan 
garam sekitar 30%. Halofil fakultatif membutuhkan konsentrasi garam 
yang rendah. 
d. Faktor Kimia 
Unsur-unsur penting yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
mikroorganisme yaitu nitrogen, fosfor, karbon, sulfur, Cu, Zn, dan Fe. 
Karbon adalah salah satu unsur yang penting dalam tubuh makhluk 
hidup. Unsur lain yang dibutuhkan bakteri untuk sintesis seluler antara 
lain nitrogen dan sulfur yang berfungsi untuk sintesis protein, nitrogen 
dan fosfor untuk sintesis RNA, DNA dan ATP. 
Bakteri membutuhkan nitrogen untuk membuat gugus amino 
yang berupa asam amino dan protein. Sulfur biasa digunakan untuk 
sintesis asam amino dan vitamin. Bakteri juga membutuhkan unsur 
mineral seperti K, Zn,  Mg, Ca, Fe, Cu dan Mo. Unsur ini digunakan 

































sebagai kofaktor, yang merupakan unsur penting untuk memfungsikan 
beberapa jenis enzim. Unsur-unsur ini terdapat dalam air dan komponen 
media lain secara alamiah. 
e. Oksigen 
Mikoorganisme yang menggunakan oksigen mememperoleh 
lebih banyak energi dari nutrien dibandingkan dengan mikroba yang 
tanpa menggunakan oksigen (anaerob). Bakteri yang hidupnya 
memerlukan oksigen yaitu bakteri aerob obligat. Kelemahan dari bakteri 
aerob obligat yaitu oksigen akan sedikit terlarut pada media dan air. Oleh 
karena itu, umumnya bakteri anerob mampu berkembang sehingga dapat 
untuk tumbuh tanpa oksigen.  
Bakteri anaerob fakultatif adalah bakteri yang dapat hidup 
dengan oksigen, akan tetapi mampu mempertahankan hidup dengan 
proses fermentasi atau respirasi anaerob apabila oksigen tidak tersedia. 
Walaupun hal terebut terjadi, efisiensi produksi suatu energi akan 
berkurang apabila oksigen tidak tersedia dengan cukup. Contoh dari 
bakteri anaerob fakultatif yaitu Escherichia coli yang ditemukan di 
dalam usus manusia. 
2.3 Salmonella sp. 
2.3.1  Klasifikasi 
Salmonella sp. (Gambar 2.3) yaitu salah satu jenis bakteri patogen 
yang mampu menyebabkan keracunan makanan pada hewan maupun 
manusia. Bakteri ini biasaya masuk bersamaan dengan kontaminasi 
makanan maupun minuman. Bakteri ini menyebabkan Salmonellosis. 
 
Gambar 2. 4 Scanning Mikrograf Salmonella sp. 
(Sumber: Madigan, 2012) 


































Berikut adalah susunan taksonomi dari bakteri Salmonella sp. antara lain: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Camma proteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
Family  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Salmonella  
Spesies : Salmonella sp. (Sumber: (Madigan, 2012) 
2.3.2 Morfologi 
Salmonella sp. adalah salah satu genus dari Enterobactericeae yang 
berbentuk batang gram negatif serta bersifat anaerob fakultatif dan 
aerogenik. Salmonella sp. mampu tumbuh optimal pada berbagai kondisi 
diluar inangnya. Salmonella sp. dapat tumbuh pada suhu antara 35-37°C. 
Untuk derajat keasaman bakteri Salmonella sp. mampu tumbuh dalam 
kisaran pH 4-9 dengan pH optimal antara 6,5 dan 7,5 (Pui, Wong, & dkk, 
2011). 
Bakteri Salmonella sp. tidak bisa membentuk spora dan panjangnya 
sangat bervariasi. Salmonella sp. juga mempunyai flagel peritrika yang 
memberikan sifat motil pada Salmonella sp. tersebut (Putri, 2017). Flagella 
mengandung protein yang biasa disebut flagellin sebagai signal bahaya 
kepada sistem imunitas tubuh (Baker, 2019). 
Salmonella sp. adalah organisme yang biasa tumbuh pada berbagai 
medium termasuk medium sederhana namun hampir tidak pernah 
memfermentasikan laktosa dan sukrosa. Salmonella sp. bisa bertahan dalam 
air beku untuk periode yang cukup lama. Organisme ini juga mampu 
resisten terhadap beberapa bahan kimia yang dapat menghambat bakteri 
enterik lainnya (Brooks & Morse, 2004).  

































Salmonella sp. merupakan bakteri patogen yang sangat berbahaya 
untuk makhluk hidup lainnya. Banyak peneliti telah berhasil membuktikan 
bahwa Salmonella sp. ternyata menghasilkan toksin atau racun. Sebanyak 
7% S. typhi dan S.typhimurium menyekresikan toksin yang bmemiliki sifat 
neurotoksik, larut dalam air serta labil terhadap pemanasan dan oksigen 
(Arisman, 2009). 
2.3.3 Mekanisme Salmonella sp.  
Organisme ini hampir selalu masuk bersamaan melalui makanan dan 
minuman yang terkontaminasi. Salmonella sp. akan menuju ke bagian 
lambung dan akan menempel pada sel M (microfold). Bakteri tersebut akan 
bereplikasi pada vakuola endosit (Murray dkk., 2009). Bakteri ini diangkut 
ke laminapropria untuk dilepaskan. Selanjutnya, Salmonella sp. 
menyebabkan masuknya makrofag (strain non typoidal) atau netrofil (strain 
typoidal) (Brooks & Morse, 2004). 
Salmonella sp. yang terbawa melalui makanan akan memasuki 
saluran cerna. Ketika Salmonella sp. berada di lambung maka akan 
dihancurkan oleh asam lambung, namun untuk yang lolos akan masuk 
kedalam usus halus. Bakteri ini melakukan penetrasi pada mukosa baik di 
usus halus maupun usus besar dan tinggal secara intraseluler lalu mereka 
akan berproliferasi. Di dalam sel, bakteri ini dikelilingi oleh inverted 
cytoplasmic membrane yang mirip dengan vakuola fagositik (Dzen, 2003). 
Lalu bakteri ini akan memasuki lamina propria dan penetrasi melalui 
intercellular junction (Singh, 2001).  
Pada awalnya S. typhi berpfoliferasi di Payer’s patch dari usus 
halus, kemudian sel mengalami destruksi sehingga bakteri akan menyebar 
ke hati, limpa, dan sistem retikuloendotelial. Dalam satu sampai tiga minggu 
bakteri akan menyebar ke organ tersebut. Bakteri ini akan menginfeksi 
empedu, kemudian jaringan limfoid dari usus halus, terutamanya ileum. 
(Singh, 2001). 


































2.4.1 Pengertian Antibakteri 
Antibakteri adalah zat yang dapat menghambat atau bahkan 
membunuh bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba patogen 
(Dwidjoseputro, 1980 dalam (Maulida, 2010) Mikroorganisme dapat 
menyebabkan penyakit pada makhluk hidup lain karena memiliki 
kemampuan menginfeksi mulai dari infeksi ringan hingga infeksi berat 
bahkan kematian. Oleh karena itu, peanganan yang tepat perlu dilakukan 
supaya mikroorganisme tidak menimbulkan kerugian pada makhluk hidup 
lain (Radji, 2011). 
Beberapa zat antimikroba merupakan antibiotic walaupun semua 
antibiotik adalah zat antimikroba, namun tidak semua zat antimikroba 
merupakan antibiotik (Burton dan Engelkirk, 2004). Antibiotik adalah 
metabolit yang terbentuk oleh berbagai jenis mikroorganisme, yang mana 
dalam konsentrasi rendah sudah bisa menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme lain.  
Menurut Burton dan Engelkirk (2004), antibakteri yang baik harus 
memiliki kualitas antara lain sebagai berikut: 
a. Menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri patogen  
b. Tidak menyebabkan kerusakan inang 
c. Tidak menyebabkan reaksi alergi pada tubuh inang 
d. Selalu stabil saat disimpan pada bentuk padatan maupun bentuk 
cair 
e. Mampu bertahan pada jaringan khusus pada tubuh dalam waktu 
yang lama 
f. Membunuh bakteri patogen sebelum mengalami mutasi dan 
menjadi resisten 
Antibakteri harus dapat menghambat pertumbuhan atau bahkan 
membunuh bakteri patogen tanpa merugikan inang. Oleh sebab itu, 
antibakteri harus merusak sistem metabolisme atau struktur sel yang 
dimiliki oleh patogen. Menurut Radji (2011), berdasarkan mekanisme kerja 

































dalam menghambat mikroorganisme, antibakteri digolongkan sebagai 
berikut: 
a. Antibakteri yang dapat menghambat sintesis dinding sel 
Dinding sel pada bakteri sangat penting untuk 
mempertahankan struktur selnya. Oleh karena itu, zat yang 
mampu merusak dinding sel akan menghancurkan dinding sel 
sehingga dapat mempengaruhi bentuk dan struktur pada sel, 
yang akhirnya mampu membunuh sel bakteri tersebut.  
b. Antibakteri yang dapat merusak membran sel 
Membran sel mempunyai fungsi penting dalam mengatur 
transportasi nutrisi dan metabolit yang dapat keluar masuk sel. 
Membran sel juga mempunyai fungsi sebagai tempat 
berlangsungnya proses respirasi dan aktivitas biosintesis yang 
terjadi didalam sel. Beberapa jenis antibakteri dapat 
mengganggu membran sel sehingga dapat mempengaruhi proses 
kerja sel bakteri. 
c. Antibakteri yang mampu menganggu biosintesis asam nukleat 
Proses replikasi DNA yang terjadi di dalam sel 
merupakan siklus yang penting bagi kehidupan sel. Beberapa 
antibakteri dapat mengganggu metabolisme dari asam nukleat 
sehingga mempengaruhi keseluruhan fase pertumbuhan suatu 
bakteri. 
d. Antibakteri penghambat sintesis protein 
Sintesis protein adalah rangkaian proses yang terdiri dari 
proses transkripsi yaitu DNA ditranskripsi menjadi mRNA serta 
proses translasi yaitu mRNA ditranslasi menjadi protein. 
Antibakteri dapat menghambat sintesis protein. Daya kekuatan 
antibakteri dapat diketahui berdasarkan nilai KHM dan KBM 
terhadap pertumbuhan suatu bakteri uji. Konsentrasi terkecil 
yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
dikenal sebagai konsentrasi hambat minimal (KHM). 
Konsentrasi terkecil yang diperlukan untuk membunuh 99,9% 

































pertumbuhan bakteri disebut sebagai konsentrasi bunuh minimal 
(KBM) (Forbes, 2007). 
Suatu senyawa aktif disebut memiliki potensi yang tinggi 
sebagai antibakteri jika diketahui pada konsentrasi rendah 
memiliki daya hambat yang besar.  
2.4.2 Kandungan Antibakteri pada kulit batang, daun dan buah 
Sonneratia caseolaris 
Terdapat beberapa kandungan yang terdapat pada kulit batang, daun 
dan buah Sonneratia caseolaris yang mampu digunakan sebagai 
penghambat dan pembunuh bakteri, kandungan-kandungan tersebut antara 
lain: 
a) Alkaloid 
Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder terbanyak 
yang memiliki atom nitrogen. Alkaloid dapat ditemui pada berbagai 
bagian tanaman seperti akar, batang, daun dan biji. Alkaloid mempunyai 
manfaat dalam bidang kesehatan antara lain adalah memicu sistem saraf, 
menaikkan atau menurunkan tekanan darah dan melawan infeksi 
mikroba (Widi & Indriati, 2007). 
b) Flavonoid 
Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polifenol, banyak 
ditemukan pada tanaman dan memiliki berbagai efek bioaktif termasuk 
anti virus, anti-inflamasi (Qinghu, Jinmei, & Nayintai, 2016), 
kardioprotektif, anti diabetes, anti kanker (Marzouk, 2016) dan lain-lain. 
Flavonoid memiliki kemampuan menghentikan tahap awal 
reaksi, oleh karena itu flavonoid dapat menghambat aproksimasi lipid, 
menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan menghambat 
beberapa enzim (Latifah, 2015). 
c) Fenolik 
Menurut Setianingrum 2016 dalam (Paputungan, Wonggo, & 
Kaseger, 2017), fenolik merupakan senyawa aktif metabolit sekunder 
yang terdapat dalam suatu organisme dan memiliki fungsi sebagai 

































pencegah terjadinya kerusakan atau menurunnya kemampuan bertahan 
hidup suatu organisme.  
d) Tanin 
Tanin adalah senyawa aktif metabolit sekunder yang 
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti 
bakteri, dan antioksidan (Malangngi, 2012) dalam (Paputungan, 
Wonggo, & Kaseger, 2017). 
2.4.3 Uji Aktivitas Antibakteri 
Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode yaitu metode difusi, ilusi serta bioautografi. Metode difusi 
dan biautografi merupakan metode secara kualitatif karena hanya akan 
menunjukan ada atau tidaknya senyawa dengan aktivitas antibakteri. Selain 
itu, metode dilusi digunakan untuk mengetahui hasil kuantitatif yang akan 
mentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) (Jawetz, Melnik, & 
Adelberg's, 2001). 
2.4.3.1 Metode Difusi 
Umumnya metode yang sering digunakan adalah uji difusi cakram. 
Cakram kertas yang mengandung obat diletakkan pada permukaan media 
padat yang sebelumnya telah diinokulasi bakteri uji. Setelah di inkubasi, 
diameter zona hambat disekitar kertas cakram diukur sebagai tingkat 
kekuatan inhibisi dalam melawan organisme uji. Selain interaksi 
sederhana antara obat dan organisme, beberapa faktor fisika dan kimia 
juga dapat mempengaruhi hasil dari metode difusi (jawet et al., 2007). 
Menurut (Ratnasari, 2009) metode difusi dapat dibagi menjadi beberapa 
cara antara lain:  
1. Metode Silinder Gelas 
Metode silinder dilkukan dengan meletakkan beberapa silinder 
yang terbuat dari gelas atau besi tahan karat di atas media agar yang 
telah diinokulasi dengan bakteri. Silinder ditempatkan sedemikian 
rupa hingga berdiri di atas media agar, diisi dengan larutan yang 
akan diuji dan diinkubasi. Setelah diinkubasi, pertumbuhan bakteri 

































diamati untuk melihat ada tidaknya daerah hambatan di sekitar 
silinder. 
2. Metode kertas cakram disk diffusion 
Metode cakram kertas yaitu meletakkan cakram kertas yang 
telah direndam larutan uji ke permukaan media padat yang telah 
diinokulasi dengan bakteri. Setelah diinkubasi, pertumbuhan bakteri 
diamati untuk melihat ada tidaknya daerah hambatan atau zona 
bening disekeliling cakram. 
3. Metode cetak lubang (metode sumur) 
Metode sumur yaitu dengan membuat sumuran pada media agar 
padat yang telah diinokulasi dengan bakteri uji. Lalu lubang diisi 
dengan larutan uji. Setelah diinkubasi, diamati pertumbuhan 
bakterinya dengan melihat ada tidaknya daerah hambatan 
disekeliling lubang 
2.4.3.2 Metode Dilusi 
Sejumlah zat antimikroba dimasukan ke dalam medium bakteriologi 
padat ataupun cair. Medium diinokulasi dengan bakteri yang diuji dan 
diinkubasi. Tujuan dari metode dilusi adalah untuk mengetahui seberapa 
banyak jumlah zat antimikroba yang diperlukan untuk menghambat 
pertumbuhan atau membunuh bakteri yang diuji. Uji kerentanan dilusi 
membutuhkan waktu yang banyak dan kegunaanya terbatas pada 
keadaan-keadaan tertentu (Jawet, et al., 2007).  
Keuntungan pada uji dilusi yaitu uji tersebut memungkinkan adanya 
hasil yang kuantitatif, yang akan menunjukan jumlah kadar obat tertentu 
yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan atau bahkan 
membunuh mikroorganisme yang akan diuji (Jawet et al., 2007). 
Menurut (Ratnasari, 2009), terdapat beberapa cara untuk uji ilusi antara 
lain: 
1. Cara penapisan lempeng agar 
Larutan zat antibakteri dibuat beberapa pengenceran dengan 
berbagai variasi konsentrasi. Hasil pengenceran tersebut 
dicampurkan dengan media agar yang telah dicairkan dengan suhu  

































45ºC - 50ºC, perbandingan antara zat antibakteri dengan media 
adalah satu bagian untuk larutan zat antibakteri tersebut dan 
sembilan bagian untuk media. Kemudian, media yang telah 
dicampur tersebut dituang kedalam cawan petri steril lalu dibiarkan  
hingga membeku. 
Setiap cawan petri ditumbuhkan dengan suspensi bakteri 
yang mengandung sekitar 105-106 CFU/ mL, lalu media cawan petri 
tersebut diletakkan dalam posisi terbalik dan diinkubasi pada suhu 
37ºC selama 18-24 jam. Setiap pengenceran menggunakan kontrol 
negatif. Hasil pengamatan pada konsentrasi hambat minimal (KHM) 
dibaca sebagai konsentrasi terendah yang mampu menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme, jika pertumbuhan bakteri tampak 
tidak jelas maka pertumbuhan bakteri tersebut dapat dibiakan. 
2. Cara pengenceran  
Zat antibakteri dilarutkan dengan pelarut yang sesuai lalu 
diencerkan dengan media cair berturut-turut pada tabung reaksi yang 
disusun dalam satu deret hingga konsentrasi terkecil yang 
diinginkan. Pada tiap tabung (yang berisi media dan zat antibakteri 
dengan berbagai konsentrasi tersebut) diinokulasi dengan suspensi 
bakteri yang mengandung 105–106 sel bakteri CFU/mL. Kemudian 
dibiakkan dalam tabung yang sudah terdapat media dan diinkubasi 
pada suhu 37ºC selama 18-24 jam.  
Pertumbuhan bakteri dapat diamati dengan melihat 
kekeruhan didalam tabung tersebut yang disebabkan oleh inokulum 
bakteri. Larutan uji antimikroba yang tampak jernih tanpa adanya 
pertumbuhan mikroba ditetapkan sebagai KHM. Selanjutnya larutan 
tersebut dibiakkan ulang pada media baru tanpa ditambah mikroba 
uji atau agen antimikroba, lalu diinkubasi selama 18-24 jam. Media 






































Turbidimetri dilakukan dengan cara protein yang dimurnikan 
serta dibiakan pada satuan tuberkulin. Hasil reaksi pada metode 
turbidimetri yaitu mengerasnya jaringan yang dapat dirasakan 
dengan sangat mudah, dengan garis tengah 10 mm atau lebih terjadi 
dalam waktu 48 hingga 72 jam setelah penyuntikan. Uji ini diukur 
menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang 
gelombang 530 mm. 
2.4.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri 
Faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri secara in vitro 
harus dipertimbangkan karena mempengaruhi hasil uji, berikut adalah 
faktor yang mempengaruhi: (Jawet et al., 2007).  
1. pH lingkungan 
Beberapa antibakteri lebih aktif dengan pH asam seperti 
nitrofurantoin, ada pula antibakteri lainna yang aktif pada pH 
basa seperti sulfonamid dan aminoglikosida. 
2. Komponen Medium 
Deterjen anion dan atrium polinetosulfat atau biasa 
dalam media biakan darah mampu menghambat aminoglikosida. 
PABA pada ekstrak jaringan berfungsi sebagai antagonis 
terhadap kerja sulfonamida. Penambahan NaCl pada media akan 
meningkatkan deteksi resistensi metisilin pada Staphylococcus 
aureus. 
3. Stabilitas Obat 
Beberapa antimikroba akan kehilangan aktivitasnya pada 
suhu inkubator. Siprofloksasin dan aminoglikosida stabil pada 
jangka waktu yang lama sedangkan penisilin diinaktivasi Sara 
lambat. 
4. Ukuran inokulum 
Umumnya, semakin besar ukuran inokulum bakteri 
maka semakin rendah resistensi bakteri tersebut. Inhibisi akan 

































lebih lambat pada populasi bakteri yang lebih besar 
dibandingkan pada populasi yang kecil. 
5. Lama inkubasi 
Pada beberapa keadaan, mikroorganisme tidak dimatikan 
tetapi hanya dihambat dengan pajanan singkat ke agen 
antimikroba. Semakin lama inkubasi berlangsung, semakin 
besar kemungkinan mutan resisten timbul atau anggota populasi 
antimikroba yang kurang rentan mulai memperbanyak diri 
seiring dengan berkurangnya obat. 
6. Aktivitas metabolis mikroorganisme 
Pada sebagian besar, organisme yang tumbuh dengan 
aktif dan cepat akan lebih rentan terhadap sistem kerja  
organisme dalam fase istirahat. Organisme pasif secara 
metabolis yang bertahan terhadap obat dalam jangka lama dapat 
memiliki turunan yang benar-benar rentan terhadap obat yang 
sama. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang membahas uji antibaktei diantranya adalah 
penelitian Rizka Sartika, dkk (2015) yang berjudul Aktivitas antibakteri ekstrak 
rumput laut Eucheuma cottoni terhadap Bakteri Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus, Vibrio cholera dan Salmonella typhosa, Penelitian dari Tamanna sultan 
(2015) yang berjudul A preliminary Conservation on na explicit antimicrobial 
Action of mangrove plants on P. aerugenosa serta masih banyak penelitian lain. 
Berikut adalah rincian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
penulis saat ini dapat diketahui pada tabel 2.1 


































Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Metode Kesimpulan 

















Eucheuma sp diekstrak dengan cara 
maserasi menggunakan metanol selama 1 
× 24 jam sebanyak 3 kali. Selanjutnya 
dilakukan Uji Daya Hambat Antibakteri 
dengan menggunakan media Nutrient 
Agar dan Nutrient Broth  
Perbedaan konsentrasi ekstrak 
berpengaruh terhadap daya hambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
tetapi tidak berpengaruh terhadap daya 
hambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Diameter zona 
bening E. coli tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 75% yaitu15,00 mm, 
diikuti dengan konsentrasi 50% 
yaitu10,58 mm, selanjutnya 
konsentrasi 25% dengan rerata 4,16 
mm, konsentrasi 5% 2,58 mmdan non 
ekstraksi dengan rerata 0,00 mm. 
Diameter zona bening S. aureus 
tertinggi terdapat pada konsentrasi 
75% yaitu12,83mm, diikuti dengan 
konsentrasi 5% yaitu 12,33% mm, 
selanjutnya konsentrasi 25% dengan 
rerata 12,25 mm, konsentrasi 50% 
11,83 mmdan non ekstraksi dengan 
rerata 10,91 mm 














































Eucheuma cottonii dikeringkan 
(simplisia) ditimbang sebanyak 50 gram 
lalu dilakukan perendaman (maserasi) 
dengan larutan methanol 100% sebanyak 
100 ml. Lalu dilakukan pembuatan media 
dan peremajaan bakteri pada media NB. 
Selanjutnya pengujian aktivitas 
antibakteri terhadap empat jenis bakteri 
yaitu bakteri Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, Vibrio cholera 
dan Salmonella typhosa dengan metode 
difusi agar. Lalu dilakukan Penetapan 
Nilai Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dan di analisis 
Aktivitas antibakteri ekstrak 
Eucheuma cottonii menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan 
konsentrasi maksimum 
Staphylococcus aureus yaitu 17,33 
mm, Escherichia coli16,33 mm, 
Vibrio cholera13, 67 mm dan 
Salmonella typhosa11,67 mm. Nilai 
zona hambat ekstrak Eucheuma 
cottonii dapat dikategorikan dalam 
kategori kuat. Konsentrasi hambat 
minimum (KHM) ekstrak rumput laut 
Eucheuma cottonii pada bakteri 
Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus, Vibrio cholera adalah pada 
konsentrasi 1%, dan pada bakteri 
Salmonella typhosa pada konsentrasi 
5%. 











bakteri E. tarda 
Dilakukan ekstraksi kulit Rhizopora 
mucronata dengan pelarut n-heksana, etil 
asetat dan metanol lalu dilakukan uji 
antimikroba pada bakteri E.tarda dan uji 
LC50 terhadap ikan mas selanjutkan 
dilakukan penginfeksian bakteri terhadap 
ikan mas dan dihitung jumlah koloni 
bakteri 
Hasil uji antimikroba terhadap bakteri 
E.tarda menunjukkan ekstrak metanol 
kulit batang R. Mucronata memiliki 
aktivitas antibakteri dengan diameter 
zona hambat yang lebih besar daripada 
etil asetat dan n-heksana. Nilai hasil 
uji LC50 ekstrak metanol kulit batang 
R. Mucronata yang mematikan benih 
ikan mas sebanyak 50% adalah dengan 

































pada Ikan Mas 
(Cyprinus carpio) 
konsentrasi39,30ppm. Perendaman 
ekstrak dapat menurunkan 
perkembangbiakan bakteri E. tarda 
pada benih ikan mas dengan jumlah 
total bakteri dalam CFU/ml setelah di 
logaritma, yaitu dari 7,29 menjadi 
5,96. 





potency of methanol 
extracts of lower 
plants 
Dilakukan ekstraksi dengan maserasi 
100g bubuk tanaman paku dengan 
metanol 300 ml. Selanjutnya dilakukan 
uji anteibakteri dengan metode dilusi 
agar. bakteri uji yang digunakan adalah 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Klebsiella spp.and Salmonella typhi 
sedangkan media yang digunakan adalah 
MHB. Selanjutnya dilakukan pengukuran 
kepadatan bakteri dengan standar 0.5 Mc 
Farland lalu di inkubasi dan di uji 
konsentrasi hambat  minimum 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa organisme 
tersebut rentan terhadap ekstrak 
metanol berdasarkan pada konsentrasi 
hambat minimumnya. Secara umum, 
organisme menunjukkan kerentanan 
yang sama terhadap ekstrak metanol P. 
afra dan P. bifurcatum dengan 
konsentrasi hambat minimum mulai 
dari 12,50 ~ 100 μg / ml , E. coli 
menunjukkan sensitivitas tertinggi 
terhadap ekstrak metanol P. afra dan 
P. bifurcatum dan S.aureus sementara 
Klebsiella spp paling tidak sensitif dari 
semua organisme yang diuji. E. coli 
juga menunjukkan sensitivitas 
tertinggi terhadap N. bisserata. 
Salmonella typhi tidak menunjukkan 
sensitivitas terhadap semua 
konsentrasi N. Bisserata. 

































5 2010 Jin Qiao Antibacterial effect 
of extracs krom 
icelanding alga 
MHA disiapkan dan disterilkan. Setiap 
ekstrak dilarutan dalam 5ml dengan 30-
50mg/ml. 0,6-1 mg diaplikasikan pada 
kertas cakram steril 6 mm. Kertas cakram 
ditempatkan pada lempeng agar yang 
diinokulasi dengan kultur uji selama 18 
jam 
Ekstrak Acetone Ascophylum odosum 
mempunyai daya hambat yang sangat 
tinggi pada bakteri S. aureus yaitu 
lebih dari 7 mm,  mempunyai aktivitas 
sedang pada bakteri E.coli dengan 
diameter zona hambat <2 mm. Serta 
aktivitas yang kuat pada bakteri 
C.albicans yaitu lebih dari 7 mm. 






Conservation on na 
explicit 
antimicrobial 
Action of mangrove 
plants on P. 
aerugenosa 
Dilakukan ekstraksi maserasi dengan 
prlarut etanol dan metanol. Uji 
konsentrasi hambat minimum (MIC) 
dilakukan dengan pengenceran 
menggunakan metode dilusi.  
Ditemukan semua ekstrak B. 
gymnoryza menunjukkan aktivitas 
antimikroba yang sangat baik terhadap 
P.aeruginosa dan E.coli dengan nilai 
MIC sekitar 8µg/ml dan 32 µg/ml 











Sampel alga dibersihkan lalu dibuat 
bubuk . 3gr sampel diekstraksi dalam 
150ml metanol menggunakan alat 
soxhlet. kemudian diuapkan dengan 
vacum Rotary evaporator. Cakram kertas 
steril diameter 7 mm ditetesi dengan 
10,20,30,40,60,80, 100 µl ekstrak dan 
dibiarkan kering lalu diletakkan diatas 
media agar dan di inkubasi selama 24 
jam pada suhu 30°C. 
Diketahui diameter hambat berurut-
turut pada ekstrak G.longissin, C.linut, 
C.rupestris. G Dura, U.polifera 
sebesar 8 mm, 12 mm, 8 mm,8 mm, 8 
mm. 














































Dilakukan ekstraksi maserasi dengan 
pelarut metanol. Lalu dilakukan uji 
antibakteri di dalam agar dengan 
menyiapkan MHA dengan 1,0 mg/ml 
ekstrak. Bakteri di inokulasi selama 24 
jam pada suhu 30°C. Metode yang 
digunakan yaitu disk dillution.  
Terdapat zona hambat ekstrak akar 
mangrove berturut-turut pada bakteri 
S. aureus, S. typhii, dan E. coli >1 
mm, 1 mm dan 1mm. Sedangkan daun 
mangrove membentuk zona hambat 
yang sama.  









of metanol extract 




Sampel diekstraksi maserasi. 50gr buah 
kering dicampur dengan 200 ml metanol 
di dalam erlenmeyer dan disimpang 
selama 24 jam. Kemudian difiltrasi 
dengan Whatman no. 1 lalu di vacuum 
evaporator.Dilakukan uji antibakteri 
dengan metode difusi dengan 
menggunakan media MHA. Kertas 
cakram steril diletakkan di permukaan 
media yang telah dioles bakteri E.coli 
dan S.aureus dengan menggunaan Cotto 
swab.  
Ekstrak kulit R. mucronata 
membentuk zona hambat pada bakteri 
E.coli sebesar 6.4 mm dan S.aureus 
sebesar 6.1 mm, Ekstrak akar R. 
mucronata membentuk zona hambat 
pada bakteri S.aureus sebesar 7.6 mm, 
Ekstrak buah R. mucronata 
membentuk zona hambat pada bakteri 
E.coli sebesar 6.2 mm dan S.aureus 
sebesar 7.1 mm, lalu ekstrak bunga R. 
mucronata membentuk zona hambat 
pada bakteri E.coli sebesar 7.1 mm 
dan S.aureus sebesar 7.5 mm 









Metode yang digunakan adalah dengan 
difusi agar menggunakan media MHA. 
Kultur bakteri berumur sekitar 18 jam 
disiapkan dan diinokulasikan ke media. 
0.25 mg ekstrak kasar ditambahkan ke 
dalam cakram kertas saring. ekstrak 
Ekstrak dari Avicennia sp., Brugaria 
sp., Ceriops sp., dan Rhizophora sp. 
menunjukkan aktivitas terhadap 
patogen yang resisten terhadap 
S.aureus dan P. aeruginosa. Ekstrak 
metanol Avicennia dan Rhizophora 

































diteteskan pada disc hingga meresap dan 
ditempelkan ke media MHA. Kertas 
steril kosong digunakan sebagai kontrol 
lalu di inkubasi pada suhu 37°C selama 
24 jam. 
sp., menunjukkan diameter zona 
hambat 10 mm, 9mm dan 10mm. 
Ekstrak metanol Thillai sp 
menunjukkan diameter zona hambat 
sebesar 10 mm. Ekstrak metanol 
Ceriops decandra menunjukkan 








































3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen yaitu dengan 
menguji ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris sebagai 
daya hambat bakteri Salmonella sp. yang tumbuh. Penelitian ini 
menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap), Obyek yang digunakan 
adalah kulit, daun dan buah Sonneratia caseolaris dengan 5 perlakuan dan 
3 kali pengulangan. Adapun variasi konsentrasi ekstrak Sonneratia 
caseolaris sebagai berikut: 
 KBS1: 20% kulit batang Sonneratia caseolaris 
 KBS2: 40% kulit batang Sonneratia caseolaris 
 KBS3: 60% kulit batang Sonneratia caseolaris 
 KBS4: 80% kulit batang Sonneratia caseolaris 
 KBS5: 0% (kontrol) kulit batang Sonneratia caseolaris 
 DS1: 20% daun Sonneratia caseolaris: 
 DS2: 40% daun Sonneratia caseolaris 
 DS3: 60% daun Sonneratia caseolaris 
 DS4: 80% daun Sonneratia caseolaris 
 DS5: 0% (kontrol) daun Sonneratia caseolaris 
 BS1: 20% buah Sonneratia caseolaris 
 BS2: 40% buah Sonneratia caseolaris 
 BS3: 60% buah Sonneratia caseolaris 

































 BS4: 80% buah Sonneratia caseolaris 
 BS5: 0% (kontrol) buah Sonneratia caseolaris 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2019 hingga Juni 
2020. Pembuatan ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris 
dilakukan di Laboratorium Integrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya dimulai pada tanggal 21 Februari hingga 05 Maret 2020. Uji 
aktivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium Balai Karantina Ikan, 
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Surabaya II dimulai 
pada tanggal 13 hingga 16 Maret 2020. Sedangkan skrining fitokimia 
metabolit sekunder dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian dan 
Konsltasi Industri pada tanggal 10 hingga 12 April 2020. 
3.3 Alat dan Bahan Penelitian  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 
sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian terdapat pada tabel 3.2 
Tabel 3. 1 Alat yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Alat Fungsi 
1 Tabung reaksi Untuk isolat bakteri 
2 Rak tabung reaksi Sebagai wadah tabung reaksi 
3 Erlenmeyer Sebagai tempat pencampuran larutan 
dan bahan media serta penyimpanan 
rendaman ekstrak 
4 Gelas ukur Untuk mengukur volume larutan 
5 Pipet tetes Untuk mengambil cairan atau larutan 
6 Cawan petri Untuk pembuatan media 
7 Jarum ose Untuk menginokulasi bakteri 
8 Spreader Untuk meratakan bakteri pada media 
9. Autoklaf Untuk mensterilkan alat dan bahan 

































10 Inkubator Untuk menginkubasi mikroba dalam 
suhu terkontrol 
11 Vortex mixer Untuk menghomogenkan larutan 
12 Jangka sorong Untuk mengukur diameter zona 
hambat 
13 Timbangan analitik Untuk menimbang bahan uji yang 
akan digunakan 
14 Hot plate  Untuk menghomogenkan larutan 
15 Kapas Sebagai penutup tabung reaksi 
16 Kertas label Untuk memberi keterangan tiap 
sampel 
17 Alumunium foil  Untuk menutup erlenmeyer dan 
tabung reaksi 
18 Pinset Untuk meletakkan paper disc agar 
tetap steril 
19 Bunsen Untuk mensterilkan media dan alat 
dengan aseptis 
21 Spatula Untuk menghomogenkan larutan 
22 Spidol Untuk menulis label 
23 Kamera Untuk dokumentasi seluruh kegiatan 
24 Botol vial Untuk menyimpan ekstrak kering 
25 Micro tube Untuk melakuan pengenceran larutan 
26 Rotary evaporator Menguapkan pelarut 
27 Laminar air flow  Untuk melakukan uji in vitro agar 
terjaga kesterilannya 
28 Plastik wrap     Sebagai penutup cawan petri yang 
berisi media 
29 Kertas saring Untuk menyaring ekstrak setelah 
maserasi 

































30 Cool Box Tempat penyimpanan Salmonella sp. 
 
Tabel 3. 2 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Bahan Fungsi 
1 Media Nutrient Agar Media kultur bakteri 
2 Media Mueller-Hinton 
Agar 
Media uji sensibilitas bakteri 
2 Bakteri Starter 
Salmonella sp. 
Sebagai objek pengujian 
3 Methanol 96% Sebagai media maserasi ekstrak 
4 NaCl 0,9% Sebagai pelarut bakteri 
5 Akuades Sebagai pelarut ekstrak 
6 Alkohol 70% Untuk sterilisasi 
7 Es batu Untuk menjaga suhu bakteri 
8 Kulit batang, daun dan 
buah Sonneratia 
caseolaris 
Sebagai bahan uji antibakteri 
9 Kertas cakram Sebagai uji antibakteri 
10 Tisu Untuk mengeringkan alat 
11 Latex Untuk keamanan praktikan 
12 Masker Untuk keamanan praktikan 
 
3.4 Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas : Konsentrasi ekstrak kulit batang, daun dan buah 
Sonneratia caseolaris dengan variasi konsentrasi antara lain : 
a. Ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris yaitu 20%, 40%, 60% dan 
80% 
b. Ekstrak daun Sonneratia caseolaris yaitu 20%, 40%, 60%, dan 80% 
c. Ekstrak buah Sonneratia caseolaris yaitu 20%, 40%, 60% dan 80% 

































d. Kontrol (larutan akuades) 
e. Waktu pengamatan zona hambat yaitu 24 jam dan 48 jam 
2. Variabel terikat : Daya hambat Salmonella sp.  
3.5 Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini dilakukan mulai dari inventarisasi alat dan 
bahan, pembuatan ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia 
caseolaris, pembuatan media, uji antibakteri serta pengamatan zona bening. 
Tahap penelitian ditampilkan pada gambar 3.1 
 
 


































Gambar 3. 1 Tahap Penelitian 
(Sumber: Olah Data, 2019) 

































3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap penelitian, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap perlakuan. Berikut adalah tahapan 
yang dilakukan dalam penelitian: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan terdiri dari inventarisasi alat dan bahan 
yang dibutuhkan dalam penelitian, sterilisasi alat dan media, dan 
rekultur bakteri uji. 
1) Inventarisasi alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan didata kemudian diambil 
dan ditempatkan pada lemari penyimpanan kemudian diberi label 
nama peneliti. 
2) Sterilisasi alat 
Sterilisasi alat-alat yang berbahan kaca seperti cawan 
petri, erlenmeyer, tabung reaksi, gelas beker, gelas ukur dan 
corong kaca dilakkan dengan cara sterilisasi udara panas lembab 
yaitu dengan uap air panas bertekanan dengan alat yang disebut 
autoklaf pada tekanan 1 atm, suhu 121°C selama 15 menit. 
Sterilisasi alat-alat yang berbahan logam dilakukan dengan cara 
pemijaran diatas api bunsen. Sterilsasi alat-alat yang berbahan 
dasar plastik dilakukan dengan cara kimiawi yaitu menggunakan 
alkohol 70%. 
3) Pembuatan dan Sterilisasi Media 
Media yang digunakan yaitu Nutrient Agar dan Mueller-
Hinton Agar. Proses pembuatan media uji sebagai berikut : 
 Media Nutrient Agar dan Mueller-Hinton Agar masing-
masing ditimbang sebanyak 0,4 gram dan 6,84 gram lalu 
masing-masing dilarutkan ke dalam 20 ml dan 180 ml akuades 
di dalam erlenmeyer. 

































 Nutrient Agar dan Mueller-Hinton Agar dipanaskan di atas 
Hot plate sambil diaduk dengan spatula 
 Media tersebut disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C 
selama 15 menit dengan tekanan 1 atm. 
 Media Nutrient Agar dan Mueller-Hinton Agar yang telah 
steril dituang ke dalam cawan petri sesuai kebutuhan 
penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Pengambilan Sampel Sonneratia caseolaris 
Sampel Sonneratia caseolaris diperoleh dari Mangrove 
Wonorejo – Surabaya. Kulit batang yang diambil adalah kulit 
batang utama, daun yang gunakan adalah bagian daun yang tua 
serta buah yang gunakan adalah buah yang masih segar dan sudah 
matang. 
2) Pembuatan ekstrak Sonneratia caseolaris  
Berikut adalah langkah-langkah pembuatan ekstrak kulit 
batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris : 
 Kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris  
dibersihkan dan di potong kecil-kecil 
 Di oven selama 7 hari dengan suhu 40°C 
 Dihaluskan dengan cara di mortar hingga diperoleh 
sampel simplisia 
 Ekstraksi diawali dengan cara maserasi. Maserasi yaitu 
proses perendaman dengan mencampurkan 50 gram 
sampel simplisia dengan 150 ml metanol 96% selama 
3x24 jam dan setiap 24 jam pelarut  metanol diganti 
 Maserat dipisahkan dari ampas dengan penyaringan 
menggunakan kertas saring Whatman no. 42 
 Diuapkan dengan Rotary Vacuum Evaporator pada suhu 
55°C dengan kecepatan rotasi 200 rpm sehingga 
diperoleh ekstrak kental 

































 Ekstrak dimasukkan ke dalam botol vial dan 
ditempatkan pada suhu ruangan 
3) Pembuatan konsentrasi ekstrak kulit batang, daun dan buah 
Sonneratia caseolaris  
Larutan uji dibuat dengan konsentrasi yang didasarkan pada 
penelitian sebelumnya dengan konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 
80% dengan rumus sebagai berikut: 
V1 x M1 = V2 x M2 
Keterangan : 
V1 = Volume awal (liter) 
M1 = Konsentrasi awal (%) 
V2 = Volume akhir (liter) 
M2 = Konsentrasi akhir (%) 
Contoh: 
 Konsentrasi ekstrak 20% untuk total volume 1000µl : 
V1 x M1 = V2 x M2 
V1 x 100% = 1000µl x 20% 
V1 = 20.000 : 100 
V1 = 200µl  
Sehingga untuk membuat konsentrasi 20% yaitu 
menggunakan 200µl ekstrak dan 800µl aquades. 
4) Penyiapan Bakteri Uji 
Kultur murni bakteri Salmonella sp. terlebih dahulu 
dikultur ulang untuk memperbanyak populasi bakteri tersebut. 
Tahapan-tahapan untuk mengkultur bakteri Salmonella sp. 
antara lain: 
 Media Nutrient Agar disiapkan dalam cawan petri.  
 Bakteri uji digoreskan secara zig-zag pada media media 
Nutrient Agar  

































 Hasil kultur bakteri diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
37°C. 
 Dilakukan tahapan pengenceran bakteri agar koloni bakteri 
tidak menumpuk dengan diambil bakteri dan disuspensikan 
ke dalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,9% sebanyak 10 
ml. 
 Diambil 1 ml kedalam tabung reaksi10-1 yang berisi 9 ml 
NaCl 0,9%, Hal tersebut dilakukan hingga pengenceran 
sesuai dengan standar Mc. Farland (1 x 106 CFU/mL). 
c. Tahap Perlakuan 
1) Uji aktivitas antibakteri 
Pengujian antibakteri dengan menggunakan blank disc 
(kertas cakram kosong) berdiameter 6 mm dengan masing-
masing konsentrasi ekstrak dilakukan 3 kali pengulangan. Berikut 
adalah tahapan pengujian aktivitas antibakteri terhadap 
Salmonella sp.: 
 Dimasukkan 0.1 ml hasil pengenceran Salmonella sp. sesuai 
standart Mc. Farland 106 ke dalam cawan petri yang berisi 
media Mueller-Hinton Agar 
 Kertas cakram yang telah direndam ekstrak selama 30 menit 
pada berbagai konsentrasi lalu ditiriskan 
 Diletakkan kertas cakram di atas media kultur bakteri dengan 
sedikit ditekan agar cakram menempel pada permukaan media.  
 Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam sampai 48 jam di 
inkubator 
 Dilakukan pengukuran zona hambat terhadap pertumbuhan 
bakteri selama 2x24 jam menggunakan jangka sorong 
 

































3.7 Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder 
Nilai tertinggi dari hasil diameter zona bening akan diuji kandungan 
fitokimia secara kuantitatif untuk mengetahui kandungan aktif metabolit 
sekunder. Berikut adalah cara untuk uji fitokimia metabolit sekunder: 
a. Uji Flavonoid 
Sebanyak 10 gram serbuk sampel diekstrak dengan 100 ml metanol 
80% pada suhu ruang selama 24 jam. Lalu larutan disaring dan dipindahkan 
ke dalam krusibel. Kemudian diuapkan hingga kering diatas penangas air 
dan ditimbang beratnya. 
b. Uji Tanin 
Sebanyak 500 mg sampel simplisia dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer, lalu ditambahkan 50 ml aquades dan diaduk dengan 
menggunakan pengocok mekanik selama 1 jam. Kemudian larutan disaring 
dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan air hingga tepat 
pada tanda batas. Dipipet sebanyak 5 ml filtrat lalu ditambahkan 0,8 ml 
kalium heksasianoferrat(III) 0,008 M dalam 0,1 N asam klorida dan 0,8 ml 
ferriklorida. Lalu didiamkan, setelah itu diukur serapannya dengan 
menggunakan Spektrofotometer UV/VIS pada panjang gelombang 420 nm. 
c. Uji Alkaloid 
Sebanyak 5 gram sampel dimasukkan ke dalam gelas kimia 250 ml 
kemudian ditambahkan dengan 200 ml asam asetat 10% lalu didiamkan 
selama 24 jam dan disaring. Kemudian dipekatkan dengan memanaskan 
pada penangas air hingga volume menjadi ¼ volume awal. Setelah itu 
ditambahkan amonium hidroksida pekat tetes demi tetes sampai terbentuk 
endapan sempurna. Larutan tersebut dibiarkan dan endapannya 
dikumpulkan dan dicuci dengan amonium hidroksida encer, lalu disaring 
dan dikeringkan lalu ditimbang beratnya. 
d. Fenol 
Sebanyak 2 gram sampel ditambahkan dengan 300 ml dietileter lalu 
disoklet selama 2 jam untuk menghilangkan lemaknya. Kemudian sampel 
ditambahkan 50 ml dietileter dan dididihkan selama 10 menit, kemudian 
disaring. Selanjutnya sebanyak 5 ml ekstrak ditambahkan dengan 2 ml 

































amonium hidroksida pekat, 10 ml aquades dan 5 ml n-butanol, dikocok lalu 
didiamkan hingga terbentuk dua fase sampai timbul warna. Lalu diukur 
serapannya dengan spektrofotometer UV/VIS pada panjang gelombang 255 
nm. 
3.8 Analisis Data 
Zona hambat merupakan zona bening yang terbentuk disekeliling kertas 
cakram. Berikut adalah cara untuk mengukur zona hambat menurut  Warbung, 
dkk (2014) dalam (Surwardojo, 2016) adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
d1 = diameter vertikal zona bening pada media 
d2 =  diameter horizontal zona bening pada media 





Hasil pengukuran zona hambat selanjutnya digolongkan dalam 
kategori kekuatan antibakteri. Menurut Nasri (2011) dalam (Hapsari, 2015), 
kriteria kekuatan antibakteri yaitu sebagai berikut: 
 Diameter zona hambat > 20 mm maka daya hambat sangat kuat 
 Diameter zona hambat 10-20 mm maka daya hambat kuat 
 Diameter zona hambat 5-10 mm maka daya hambat sedang 
 Diameter zona hambat 0-5 mm maka daya hambat lemah 

































Data yang diperoleh berupa diameter zona hambat lalu dilakukan analisis 
dengan menggunakan Spss Windows 17.0 dengan uji Kruskal-Wallis dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antibakteri ekstrak kulit 
batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris terhadap bakteri Salmonella sp. Uji 
Kruskal-Wallis dilakukan karena data terdistribusi normal namun tidak 
homogen. Setelah uji Kruskal-Wallis lalu dilakukan uji lanjutan Mann Whitney 
untuk mengetahui perbedaan dari masing-masing konsentrasi, adapun peneliti 
dapat membuat hipotesis percobaan sebagai berikut : 
Ho : Ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris tidak dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp. 
H1 : Ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp.  
  


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Daya hambat ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris 
Uji daya hambat ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia 
caseolaris terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella sp. diuji dengan 3 jenis 
ekstrak dan masing-masing dilakukan dengan 5 perlakuan meliputi konsentrasi 
20%, konsentrasi 40%, konsentrasi 60%, konsentrasi 80% dan 1 kontrol 
menggunakan akuades sebagai konsentrasi 0%. Bakteri yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bakteri gram negatif yakni biakan bakteri Salmonella sp. 
yang didapatkan dari laboratorium mikrobiologi Program Studi Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga dengan kepadatan 1 x 106 
CFU/mL. Adapun zona hambat yang terbentuk diukur dengan menggunakan 
jangka sorong dengan ketelitian mm (milimeter). 
4.1.1 Hasil uji daya hambat yang terbentuk pada pengamatan 24 jam 
4.1.1.1 Daya hambat ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris 
Aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris 
terhadap pertumbuhan Salmonella sp. didapatkan diameter zona hambat 
dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4. 1 Rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak 











20% (KBS1) 2,13±0,64 Lemah 
 40% (KBS2) 8,70±1,00 Sedang 
 60% (KBS3) 10,53±1,10 Kuat 
 80% (KBS4) 12,00±0,69 Kuat 
 0% (kontrol) 
(KBS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 

































Tabel 4.1 diketahui bahwa KBS1 pada ekstrak kulit batang 
S.caseolaris memiliki zona hambat dengan nilai 2,13 mm. Untuk KBS2 
memiliki nilai 8,70 mm. KBS3 sebesar 10,53 mm. KBS4 memiliki nilai 
12,00 mm serta KBS5 memiliki nilai 0 mm. Pada ekstrak kulit batang 
S.caseolaris memiliki kriteria kekuatan dari konsentrasi terendah hingga 
tertinggi yaitu lemah hingga kuat. Ditinjau dari kategori kekuatan 
antibakteri, ekstrak kulit batang yang paling efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Salmonella sp. yaitu pada KBS3 karena pada 
konsentrasi tersebut sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella sp. dengan kategori kuat. 
Zona hambat yang terbentuk pada masing-masing konsentrasi memiliki 
luas yang berbeda karena dipengaruhi oleh aktivitas antibakteri yang 
terkandung di dalam ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris tersebut. 
Seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak maka diameter zona hambat yang 
terbentuk semakin besar, hal tersebut didukung oleh Pelczar dan Chan 
(1988) dalam (Trisia, phyliria, & Toemon, 2018) yang menyatakan bahwa 
salah satu faktor yang mampu mempengaruhi aktivitas antibakteri yaitu 
konsentrasi bahan antibakteri. Pada KBS5 (kontrol) menggunakan pelarut 
yang tidak memiliki kandungan antibakteri sehingga memiliki nilai 0 mm 
pada seluruh perlakuan, kontrol yang tidak terbentuk daya hambat 
mempunyai arti bahwa bakteri Salmonella sp. tumbuh dengan baik pada 








































4.1.1.2 Daya hambat ekstrak daun Sonneratia caseolaris 
Aktivitas antibakteri ekstrak daun Sonneratia caseolaris terhadap 
pertumbuhan Salmonella sp. didapatkan rata-rata diameter zona hambat 
pengamatan 24 jam dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4. 2 Rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak 









Daun 20% (DS1) 8,33±0,81 Sedang 
 40% (DS2) 11,56±1,16 Kuat 
 60% (DS3) 13,03±1,13 Kuat 
 80% (DS4) 13,96±1,75 Kuat 
 0% (kontrol) 
(DS5) 
0,00±0,00 Tidak ada zona 
hambat 
 
Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata diameter zona hambat ekstrak 
daun S. caseolaris pada DS1 menunjukkan nilai 8,33 mm. Pada DS2 
menunjukkan nilai 11,56 mm. Untuk B3 menunjukkan nilai 13,03 mm. DS4 
menunjukkan nilai 13,96 mm serta DS5 menunjukkan nilai 0 mm.  
Dilihat dari kategori kekuatan antibakteri, ekstrak daun S.caseolaris 
pada DS1 yang merupakan konsentrasi terendah sudah sangat mampu 
menghambat pertumbuhan Salmonella sp. dikarenakan memiliki kekuatan 
antibakteri dalam kategori sedang. Akan tetapi, yang paling efektif 
menghambat bakteri Salmonella sp. yaitu pada DS2 karena pada DS2 
hambatannya sudah kuat.  
Kemampuan ekstrak daun S. caseolaris dalam menghambat 
pertumbuhan Salmonella sp. terjadi karena adanya kandungan senyawa 
aktif yang terdapat pada ekstrak tersebut (Tabel 4.9). Namun selain senyawa 

































aktif yang terkandung di dalamnya, kemampuan zat antibakteri dalam 
menghambat pertumbuhan Salmonella sp. juga dipengaruhi oleh jenis 
bakteri tersebut. 
4.1.1.3 Daya hambat ekstrak buah Sonneratia caseolaris 
Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk pada ekstrak buah 
Sonneratia caseolaris pengamatan 24 jam dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4. 3 Rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak 









Buah 20% (BS1) 5,36±3,85 Sedang 
 40% (BS2) 10,03±1,44 Kuat 
 60% (BS3) 12,36±1,12 Kuat 
 80% (BS4) 16,13±2,43 Kuat 
 0% (kontrol) 
(BS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa besar rata-rata zona 
hambat yang terbentuk tampak berbeda pada masing-masing konsentrasi 
dan memiliki kriteria kekuatan antibakteri yang berbeda pula. Ada yang 
berkekuatan sedang hingga kuat dengan rentang zona hambat yang 
terbentuk mulai 5,36 mm hingga 16,13 mm. Rata-rata diameter zona hambat 
ekstrak buah Sonneratia caseolaris pada BS1 menunjukkan nilai 5,36 mm. 
BS2 menunjukkan nilai 10,03 mm. Untuk BS3 menunjukkan nilai 12,36 
mm. BS4 memiliki nilai 16,13 serta BS5 menunjukkan nilai 0 mm. 
Kemampuan daya hambat yang kuat ekstrak buah Sonneratia 
caseolaris diduga berasal dari kekuatan sinergis yang terkandung di dalam 
ekstrak tersebut. Menurut (Spinella, 2002) bahwa efek sinergis yang terdiri 

































dari senyawa aktif merupakan efek yang dihasilkan secara bersama lebih 
besar dibandingkan jumlah efek tunggal dari masing-masing senyawa aktif. 
Berikut adalah tabel hasil seluruh pengujian pada waktu pengamatan 
24 jam. 











20% (KBS1) 2,13±0,64 Lemah 
 40% (KBS2) 8,70±1,00 Sedang 
 60% (KBS3) 10,53±1,10 Kuat 
 80% (KBS4) 12,00±0,69 Kuat 
 0% (kontrol) 
(KBS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 
Daun 20% (DS1) 8,33±0,81 Sedang 
 40% (DS2) 11,56±1,16 Kuat 
 60% (DS3) 13,03±1,13 Kuat 
 80% (DS4) 13,96±1,75 Kuat 
 0% (kontrol) 
(DS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 
Buah 20% (BS1) 5,36±3,85 Sedang 
 40% (BS2) 10,03±1,44 Kuat 
 60% (BS3) 12,36±1,12 Kuat 
 80% (BS4) 16,13±2,43 Kuat 
 0% (kontrol) 
(BS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 
 

































4.1.2 Hasil uji daya hambat yang terbentuk pada pengamatan 48 jam 
4.1.2.1 Daya hambat ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris 
Aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris pada 
waktu pengamatan 48 jam didapatkan diameter zona hambat seperti pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4. 5 Rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak 











20% (KBS1) 3,00±1,66 Lemah 
 40% (KBS2) 8,43±1,00 Sedang 
 60% (KBS3) 7,76±2,79 Sedang 
 80% (KBS4) 7,46±2,91 Sedang 
 0% (kontrol) 
(KBS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa diameter zona hambat pada KBS1 
pada ekstrak kulit batang S. caseolaris menunjukkan nilai 3,00 mm. Pada 
KBS2 menunjukkan nilai 8,43 mm. KBS3 menunjukkan nilai 7,76 mm. 
Untuk KBS4 menunjukkan nilai 7,46 mm serta KBS5 memiliki nilai 0 mm. 
Dari tabel 4.5 juga diketahui bahwa zona hambat yang membentuk 
disekitar paper disk menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang S. caseolaris 
masih memiliki sensitivitas antibakteri yang telah bekerja dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp. pada lama inkubasi 48 
jam. Zona hambat pada masing-masing konsentrasi memiliki diameter yang 
berbeda-beda.  Dari konsentrasi terendah yaitu 20% hingga tertinggi yaitu 

































80% tampak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp. pada 
waktu pengamatan 48 jam. 
Ditinjau dari kategori kekuatan antibakteri, ekstrak kulit batang 
yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp. pada 
waktu pengamatan 48 jam yaitu pada KBS2, pada konsentrasi tersebut zona 
hambat yang terbentuk mempunyai diameter terbesar dengan konsentrasi 
terendah. Pada pengamatan 48 jam tidak terdapat zona hambat yang masuk 
ke dalam kategori kuat dikarenakan bakteri Salmonella sp. terus mengalami 
pertumbuhan pada media agar. Pada kontrol atau sebagai KBS5 tidak 
terbentuk zona hambat, artinya pertumbuhan bakteri masih tetap merata 
pada media agar.  
4.1.2.2 Daya hambat ekstrak daun Sonneratia caseolaris 
Aktivitas antibakteri ekstrak daun Sonneratia caseolaris pada waktu 
pengamatan 48 jam didapatkan diameter zona hambat seperti pada tabel 4.6 
Tabel 4. 6 Rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak 









Daun 20% (DS1) 6,86±1,75 Sedang 
 40% (DS2) 10,46±2,72 Kuat 
 60% (DS3) 11,86±2,02 Kuat 
 80% (DS4) 11,43±0,32 Kuat 
 0% (kontrol) 
(DS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona hambat 
 
Tabel 4.6 menunjukkan nilai diameter zona hambat pada DS1 
sebesar 6,86 mm. Untuk DS2 menunjukkan nilai 10,46 mm. DS3 
menunjukkan nilai 11,86 mm. DS4 menunjukkan nilai 11,43 mm serta DS5 

































menunjukkan nilai 0 mm. Pada ekstrak daun S. caseolaris yang paling 
efektif menghambat yaitu pada DS2, karena dalam konsentrasi tersebut 
sudah mampu menghambat dengan kriteria kekuatan antibakteri tergolong 
kuat. 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada pengamatan 48 jam 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka zona hambat yang terbentuk tidak 
selalu berbanding lurus. Hasil penelitian ini sesuai dengan (Elifah, 2010) 
yang mengungkapkan bahwa diameter zona hambat tidak selalu naik dan 
sebanding dengan tingginya konsentrasi antibakteri, hal ini terjadi diduga 
karena adanya perbedaan pada kecepatan difusi senyawa antibakteri serta 
konsentrasi dan jenis senyawa yang terdapat pada ekstrak pada lama waktu 
tertentu. 
4.1.2.3 Daya hambat ekstrak buah Sonneratia caseolaris 
Aktivitas antibakteri ekstrak buah Sonneratia caseolaris pada waktu 
pengamatan 48 jam didapatkan diameter zona hambat seperti pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4. 7 Rata-rata diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak 









Buah 20% (BS1) 3,36±2,67 Lemah 
 40% (BS2) 7,33±0,83 Sedang 
 60% (BS3) 9,43±1,87 Sedang 
 80% (BS4) 11,10±2,21 Kuat 
 0% (kontrol) 
(BS5) 





































Tabel 4.7 menunjukkan nilai zona hambat ekstrak buah Sonneratia 
caseolaris pada BS1 menunjukkan nilai 3,36 mm. Untuk BS2 menunjukkan 
nilai 7,33 mm. BS3 menunjukkan nilai 9,43 mm. Untuk BS4 menunjukkan 
nilai 11,10 mm serta BS5 menunjukkan nilai 0 mm. 
Ditinjau dari kriteria kekuatan antibakteri, konsentrasi yang paling 
efektif menghambat pertumbuhan Salmonella sp. pada waktu pengamatan 
48 jam yaitu BS4 karena masuk dalam kategori kuat untuk menghambat 
bakteri tersebut. 
Kemampuan ekstrak buah Sonneratia caseolaris dalam 
menghambat pertumbuhan Salmonella sp. terjadi karena adanya kandungan 
beberapa senyawa aktif yang terdapat pada kulit batang tersebut. Dalam 
penelitian ini pengikatan senyawa aktif dilakukan dengan ekstraksi 
menggunakan pelarut metanol 96%, menurut (Santoso, Febrianti, & 
Nurjanah, 2010) pelarut metanol mampu melarutkan lebih banyak 
kandungan pada ekstrak Sonneratia caseolaris dibandingkan dengan 
pelarut lainnya. 
Berikut adalah tabel dari seluruh pengujian pada waktu pengamatan 
48 jam. 
























































 0% (kontrol) 
(KBS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona 
hambat 
Daun 20% (DS1) 6,86±1,75 Sedang 
 40% (DS2) 10,46±2,72 Kuat 
 60% (DS3) 11,86±2,02 Kuat 
 80% (B4) 11,43±0,32 Kuat 
 0% (kontrol) 
(DS5) 
0,00±0,00 Tidak ada 
zona 
hambat 
Buah 20% (BS1) 3,36±2,67 Lemah 
 40% (BS2) 7,33±0,83 Sedang 
 60% (BS3) 9,43±1,87 Sedang 
 80% (BS4) 11,10±2,21 Kuat 
 0% (kontrol) 
(BS5) 













































4.1.3 Hasil skrining fitokimia metabolit sekunder 
Skrining fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak kulit batang, daun 
dan buah Sonneratia caseolaris secara kuantitatif. Berikut adalah hasil 
skrining fitokimia sesuai pada tabel 4.9 
Tabel 4. 9 Skrining kuantitatif fitokimia metabolit sekunder ekstrak kulit 
batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris 











2,81 3,81 6,24 3,46 
Daun 2,36 2,18 5,14 7,82 
Buah 0,96 9,60 11,05 1,54 
(Sumber: Data Primer, 2020) 
Hasil skrining fitokimia ekstrak metanol kulit batang, daun dan buah 
Sonneratia caseolaris pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa ketiga ekstrak 
tersebut mengandung flavonoid, tanin, alkaloid dan fenol. Ekstrak kulit 
batang mempunyai kadar alkaloid yang tinggi. Ekstrak daun mempunyai 
kadar alkaloid dan fenol yang tinggi serta ekstrak buah memiliki kadar tanin 
dan alkaloid yang tinggi. Kadar senyawa metabolit sekunder tergolong 
tinggi apabila memiliki nilai lebih dari 5% (Halimu, 2016). 
Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman 
memiliki aktivitas antibakteri dengan berbagai mekanisme. Mekanisme 
kerja dalam penghambatan bakteri pada flavonoid dengan merusak struktur 
dinding sel pada bakteri. Dinding sel bakteri yang sudah rusak maka 
membran sel bakteri tidak mempunyai pelindung sehingga dapat 
menurunkan semipermeabilitasnya. Lalu nutrisi dan enzim akan keluar dari 
sel sehingga mengakibatkan metabolisme dan produksi ATP bakteri 
terhambat (Hastuti, 2016). Total flavonoid dari ketiga ekstrak diatas 

































tergolong rendah. Jumlah flavonoid terendah yaitu pada ekstrak buah 
S.caseolaris dengan nilai 0,96% dikarenakan buah yang digunakan dalam 
kondisi masak. Buah masak banyak mengandung antosianin. Di dalam 
antosianin terdapat banyak kandungan gula sehingga dapat meningkatkan 
berat kering ekstrak dan mengurangi kandungan total flavonoid pada jumlah 
yang sama (Safitri, Bintang, & Falah, 2014). 
Tanin adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara mengumpulkan protoplasma. Mekanisme kerja tanin yaitu 
dengan cara masuk ke dalam sel bakteri yang dindingnya telah dirusak oleh 
flavonoid. Lalu tanin mengumpulkan protoplasma dari bakteri tersebut 
karena bakteri yang telah menggumpal bisa menyebabkan lisis, akibatnya 
metabolisme terhambat dan menyebabkan kematian sel (Karlina, 2013). 
Jumlah tanin tertinggi terdapat pada ekstrak buah S.caseolaris yaitu 9,60%. 
Semakin tinggi kandungan tanin pada suatu ekstrak maka aktivitas 
antibakterinya juga semakin besar karena tanin berfungsi sebagai bentuk 
pertahanan diri dari serangan bakteri.  
Alkaloid mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram positif 
dan gram negatif. Mekanisme kerja alkaloid yaitu dengan mengganggu 
terbentuknya komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 
menyebabkan dinding sel tidak berfungsi sebagai protektor tekanan osmotik 
Novalia Diah dalam (Abidin, 2018). Dari hasil skrining uji fitokimia 
alkaloid ditemukan dalam sampel kulit batang, daun dan buah S.caseolaris 
dengan nilai 6,24%, 5,14% dan 11,05%. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa buah S.caseolaris mengandung senyawa alkaloid lebih banyak 
daripada kulit batang dan daun S.caseolaris.  
Fenol dapat menghambat aktivitas mikroorganisme pada 
konsentrasi tertentu, fenol merupakan senyawa yang sangat beracun dengan 
sistem kerjanya yaitu mengganggu kerja membran sitoplasma bakteri, 
termasuk mengganggu transpor aktif dan kekuatan proton (Hastuti, 2016). 
Dari tabel 4.9 fenol ditemukan dalam sampel kulit batang, daun dan buah 
S.caseolaris dengan nilai 3,46%, 7,82% dan 1,54%. Dari data tersebut dapat 

































diketahui bahwa daun S.caseolaris mengandung senyawa fenol lebih 
banyak daripada kulit batang dan buah S.caseolaris.  
 
4.1.4 Analisis Statistik 
Data primer yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji statistik. Uji 
statistik pertama kali yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Dari hasil pengujian normalitas dan homogenitas diketahui 
bahwa data aktivitas antibakteri berdistribusi normal dan tidak homogen. 
Maka, pengujian lanjutan yang dilakukan adalah uji Kruskal Wallis dan 
Mann Whitney. 
a. Uji Kruskal Wallis 
Uji kruskal wallis adalah uji non parametrik yang merupakan 
lanjutan dari uji normalitas dan homogenitas jika data tidak memenuhi 
syarat dalam pengujian parametrik one way anova. Uji kruskal wallis 
bertujuan untuk menentukan adanya perbedaan signifikan antara 2 atau 
lebih variabel independen pada variabel dependen, uji ini mempunyai taraf 
signifikasi 0,05.  
Tabel 4. 10 Uji Kruskal Wallis 





0,00 0,00 0,00 
Keterangan Ada Beda Ada Beda Ada Beda 
 
Tabel 4.8 menunjukkan hasil dari nilai asymp. sig. kurang dari taraf 
signifikasi yaitu 0,05 atau P Value < batas kritis penelitian maka keputusan 
hipotesis adalah menerima H1 dan menolak H0 sehingga ekstrak kulit 
batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Salmonella sp.  
 
 

































b. Uji Mann-Whitney 
Uji lanjutan setelah uji kruskal wallis adalah uji mann whitney. Uji 
mann whitney adalah uji non parametrik yang digunakan untuk mengetahui 
perbedaan dari tiap konsentrasi. 
Berdasarkan hasil uji mann whitney terdapat perbedaan daya hambat 
pada masing-masing konsentrasi di setiap ekstrak karena mempunyai nilai 
asymp. sig. (2-tailed) < 0,05 (taraf signifikasi yang telah ditentukan), namun 
ada beberapa konsentrasi yang tidak ada perbedaan pada daya hambat 
karena mempunyai nilai asymp. sig. (2-tailed) > 0,05. Pada KBS1 terhadap 
KBS2, KBS3, KBS4 dan KBS5 terdapat perbedaan. Untuk DS1 terhadap 
DS2, DS3, DS4 dan DS5 juga terdapat perbedaan. Begitu pula pada BS1 
terhadap BS2, BS3, BS4 dan BS5. KBS2 terhadap KBS3 dan KBS4 tidak 
terdapat perbedaan namun KBS2 terhadap KBS5 terdapat perbedaan. Untuk 
DS2 terhadap DS3 dan DS4 tidak terdapat perbedaan namun DS2 terhadap 
DS5 terdapat perbedaan. KBS3 terhadap KBS4 tidak terdapat perbedaan, 
namun KBS3 terhadap KBS5 terdapat perbedaan. Untuk DS3 tidak terdapat 
perbedaan terhadap DS4, namun DS3 terdapat perbedaan terhadap DS5. 
Untuk BS3 terhadap BS4 tidak terdapat perbedaan namun BS3 terhadap 
BS5 terdapat perbedaan. Untuk KBS4 terdapat perbedaan terhadap KBS5, 
DS4 juga terdapat perbedaan terhadap DS5 serta BS4 juga terdapat 












































4.2 Daya hambat Sonneratia caseolaris terhadap Salmonella sp. 
a. Ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris 
Berdasarkan hasil penelitian pengamatan ke-24 jam dan 48 jam 
memiliki zona hambat yang berbeda seperti pada gambar 4.7 
 
Gambar 4. 1 Pengamatan antibakteri ekstrak kulit batang S. caseolaris 
lama inkubasi 24 jam dan 48 jam 
Berdasarkan gambar 4.7 diketahui standar deviasi pada waktu 48 
jam dengan ekstrak 60% dan 80% menunjukkan nilai signifikan karena 
nilainya lebih tinggi daripada konsentrasi lainnya. Pada pengamatan 24 jam 
dan 48 jam juga dapat diketahui bahwa konsentrasi ekstrak pada 
pengamatan 24 jam lebih efektif dalam menghambat bakteri Salmonella sp. 
kecuali pada konsentrasi 20% yang mengalami kenaikan diameter zona 
hambat pada waktu 48 jam. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya 
konsentrasi 20% yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 
sp. pada waktu 48 jam. Hal tersebut diduga karena kandungan fitokimia 
yang cenderung sedikit serta pertumbuhan bakteri pada waktu 48 jam sudah 
tidak maksimal. Menurut (Monack, Falkow, & Bauley, 2004) pertumbuhan 
bakteri yang maksimal berlangsung pada 18-24 jam. Sehingga zona hambat 
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b. Ekstrak daun Sonneratia caseolaris 
Berikut adalah hasil pengamatan pada waktu 24 jam dan 48 jam 
ekstrak daun Sonneratia caseolaris sesuai pada gambar 4.8 
 
Gambar 4. 2 Pengamatan antibakteri ekstrak daun S. caseolaris lama 
inkubasi 24 jam dan 48 jam 
Berdasarkan pada gambar 4.8 diketahui bahwa nilai standar deviasi 
yang paling tinggi pada waktu 48 jam dengan konsentrasi 40% yang berarti 
perbedaan data yang signifikan dengan data yang lain. Dari diagram tersebut 
juga menunjukkan waktu yang paling efektif untuk menghambat bakteri 
Salmonella sp. yaitu pada lama inkubasi 24 jam karena berbagai konsentrasi 
ekstrak daun Sonneratia caseolaris mengalami penurunan selama 48 jam.  
Adanya penurunan diameter zona hambat pada waktu 48 jam menunjukkan 
bahwa zat yang terkandung dalam antibakteri tersebut memiliki sifat 
toksisitas selektif yang bersifat bakteriostatik. Antibakteri yang bersifat 
bakteriostatik adalah zat antibakteri yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri. Menurut (Mycek, 2001), antibakteri bersifat 
bakteriostatik jika pertumbuhan bakteri bisa dihambat dengan terus 
dilakukan pemberian antibakteri dan jika dihentikan maka pertumbuhan 
bakteri akan meningkat yang ditandai dengan berkurangnya zona hambat 
pada inkubasi kedua. Pertumbuhan bakteri yang terhambat ataupun 
kematian bakteri oleh zat antibakteri mampu disebabkan karena 
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c. Ekstrak buah Sonneratia caseolaris 
Berikut adalah hasil dari aktivitas antibakteri pada pengamatan 24 
jam dan 48 jam ekstrak buah Sonneratia caseolaris. 
 
Gambar 4. 3 Pengamatan antibakteri ekstrak buah S. caseolaris lama 
inkubasi 24 jam dan 48 jam 
Dari gambar 4.9 menunjukkan bahwa nilai standar deviasi memiliki 
nilai yang tidak homogen karena data tidak identik. Ekstrak buah S. 
caseolaris pada konsentrasi 20% di waktu 24 jam menandakan 
kecenderungan berbeda satu sama lain karena bernilai tinggi daripada 
konsentrasi yang lain. Dari diagram batang diatas juga menunjukkan nilai 
zona hambat ekstrak buah S.caseolaris pada masa inkubasi 24 jam lebih 
tinggi dibandingkan dengan masa inkubasi 48 jam. Hal tersebut dikarenakan 
pada masa inkubasi ke 48 jam bakteri sudah tidak dapat tumbuh optimal 
atau terdapat beberapa bakteri mulai mati namun antibakteri ekstrak buah 
S.caseolaris  hanya bersifat bakteriostatik. Antibakteri bakteriostatik hanya 
mampu menghambat pertumbuhan dari bakteri dan tidak bisa mematikan 
(Purnamaningsih, Kalor, & Atun, 2017). Sehingga untuk masa inkubasi 
yang efektif untuk zona hambat ekstrak buah S.caseolaris terhadap bakteri 
Salmonella sp. yaitu lama inkubasi ke-24 jam dimana zona hambat lebih 
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 Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ekstrak kulit batang, daun dan buah Sonneratia caseolaris memiliki daya 
hambat terhadap pertumbuhan Salmonella sp. Pengamatan 24 jam pada 
konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% ekstrak kulit batang S.caseolaris 
memiliki nilai daya hambat sebesar 2,13 mm; 8,7 mm; 10,53 mm; dan 12 
mm dengan kategori kekuatan antibakteri mulai lemah hingga kuat, ekstrak 
daun S.caseolaris sebesar 8,33 mm; 11,56 mm; 13,03 mm; dan 13,96 mm 
dengan kategori kekuatan antibakteri sedang hingga kuat serta ekstrak buah 
S.caseolaris sebesar 5,36 mm; 10,03 mm; 12,36 mm; dan 16,13 mm dengan 
kategori kekuatan antibakteri sedang hingga kuat. Sedangkan pengamatan 
48 jam pada konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% ekstrak kulit batang 
S.caseolaris memiliki nilai daya hambat sebesar 3 mm; 8,43 mm; 7,76 mm; 
dan 7,46 mm dengan kategori kekuatan antibakteri lemah hingga sedang,  
ekstrak daun S.caseolaris sebesar 6,86 mm; 10,46 mm; 11,86 mm; dan 
11,43 dengan kategori kekuatan antibakteri sedang hingga kuat mm serta 
ekstrak buah S.caseolaris sebesar 3,36 mm; 7,33 mm; 9,43 mm; dan 11,1 
mm dengan kategori kekuatan antibakteri lemah hingga kuat. 
2. Waktu penghambatan terbaik ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris 
yaitu pada lama inkubasi 24 jam kecuali pada konsentrasi 20%. Untuk 
waktu penghambatan terbaik ekstrak daun dan buah Sonneratia caseolaris 
yaitu pada lama inkubasi 24 jam. 
5.2 Saran 
Penelitian selanjutnya lebih diperbanyak lagi konsentrasi ekstrak agar dapat 
mengetahui konsentrasi terkecil yang dapat diterapkan. Penelitian ini dapat 
dikembangkan lagi menjadi produk yang efisien sebagai antibakteri alami dalam 
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp. Penelitian uji 

































aktivitas antibakteri ini dilaksanakaan pada saat pandemi virus corona sehingga 
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